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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan pengembangan data uji cobaalat peraga abakus pecahan pada 

materi operasi hitung bilangan pecahanuntuk siswa kelas IV SDN 06 Kampung 

Lapaiyang dihasilkan valid dan praktis sehingga dapat digunakan untuk siswa 

kelas IV sekolah dasar. 

B. Saran  

Bedasarkan kesimpulan data, maka peneliti memberikan saran dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan alat peraga abakus pecahan pada materi 

operasi hitung bilangan pecahan di kelas IV adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas IV, penelitain ini diharapkan agar dapat memberikan 

manfaat kepada peserta didik kemudian untuk pengembangan abakus 

pecahan sudah bagus karena dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi operasi hitung pecahan, tetapi ada sedikit kekurangan 

dari abakus pecahan yang peneliti buat yaitu untuk abakus pecahan yang 

dibuat lebih banyak lagi dan bentuk dari pecahan dibuat dengan angka 

yang tinggi dan bervariasi lagi sehingga semua dari soal-soal pecahan 

dengan angka yang berbeda-beda dapat ditemukan hasilnya karena peneliti 

hanya melakukan dengan angka pecahan yang sedikit saja. 

2. Bagi siswa kelas IV, Penelitian ini diharapkan agar siswa dapat belajar 

secara mandiri untuk melatih tingkat berfikir siswa dalam belajar sehingga 

siswa lebih aktif dalam memahami materi pembelajaran di kelas. 
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3. Bagi peneliti lain, diharapakan untuk mengembangkan alat peraga abakus 

pecahan selanjutnya dengan berbagai variasi bilangan pecahan. Kemudian 

untuk waktu pelasaannya bisa dilebihkan karena dengan sering 

menggunakan alat peraga abakus pecahan dikelas dapat membantu siswa 

berfikir dengan mengingatnya saja dan lebih memudahkan siswa untuk 

memahami penggunaan dari abakus pecahan.  
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